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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kabupten Bogor memiliki objek wisata curug yang tersebar di setiap 

sisi Kabupaten Bogor, salah satunya adalah Curug Nangka yang terletak di 

Desa Warung Loa, Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan penulis Curug Nangka dapat dijadikan sebagai 

objek wisata unggulan yang memiliki potensi sebagai curug dengan kondisi 

alam yang baik di Bogor, dengan kondisi alam yang baik dan masih terjaga 

dan didukung fasilitas yang mendukung ini menjadi senjata utama Curug 

Nangka untuk menarik wisatawan untuk datang. 

Akses untuk menuju ke Curug Nangka juga sudah bagus dari 3 jalan 

utama yaitu dari arah Ciapus, Ciomas, dan Dermaga. Papan petunjuk jalan 

yang sudah ada mempermudah wisatawan untuk menuju Curug Nangka. 

Curug Nangka yang dikelola oleh RPH Gunung Bunder, yang memiliki 

peran untuk merawat kodisini alam disana. Untuk harapan kedepannya 

semoga Curug Nangka bisa menjadi curug andalan di Bogor yang bisa 

menjadi daya tarik untuk wisatawan dalam mau pun luar negeri, dan juga 

bisa membuka banyak lapangan pekerjaan baru untuk masyarakat sekitar. 

 

B. Saran 

Beberapa saran yang penulis sampaikan untuk pengembangan 

Curug Nangka sebagai berikut: 

1. Melakukan pelatihan mengenai pelayanan, dan penyuluhan tentang 

pariwisata. 

2. Melakukan promosi dengan gencar. 

3. Menjaga fasilitas yang sudah tersedia, dan nambah beberapa fasilitas 

lagi. 

4. Memantau segala jenis tindakan yang ada di Curug Nangka, baik 

untuk pengelola ataupun untuk wisatawan. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bogor
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